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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bangunan, jembatan, jalan raya, dan proyek pembangunan infrastruktur
lainnya menunjukkan bagaimana perekonomian suatu negara berkembang. Metrik
waktu, biaya, dan kualitas dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan proyek
konstruksi. Penerapan langkah-langkah keselamatan dalam proyek merupakan
salah satu variabel kunci yang memengaruhi keberhasilannya. Menyediakan alat
pelindung diri merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keselamatan dan
kesehatan kerja, yang merupakan salah satu perlindungan yang ditunjukkan
kepada semua potensi yang dapat menimbulkan bahaya [1].

Selaras dengan data BPJS Ketenagakerjaan, kasus kecelakaan kerja pada
tahun 2020 mencapai 153.044 kasus. Berdasarkan lokasi kejadian, sebanyak
104.823 kasus atau 68,5 persen dari seluruh kecelakaan kerja terjadi di lingkungan
kerja. Dari 11.912 kejadian yang tidak terjadi di lingkungan kerja, sebanyak
36.309 di antaranya merupakan kecelakaan lalu lintas. Dari seluruh kejadian
tersebut, sebanyak 81,19 persen melibatkan pekerja berusia 21-40 tahun yang
menjadi korban kecelakaan kerja, berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan [2].

Kecelakaan di tempat kerja dapat menyebabkan pengunduran diri karyawan,
kepatuhan yang lebih rendah, dan perolehan yang lebih rendah. Akibat
pemborosan material akibat kecelakaan, proyek dan tenaga kerja mengalami
kerugian [3]. Sumber bahaya berupa situasi berbahaya, seperti prosedur kerja
yang tidak tepat, pekerjaan yang berbahaya, lingkungan kerja yang tidak aman,
praktik kerja yang lalai, dan meremehkan alat pelindung diri, merupakan salah
satu penyebab kecelakaan kerja. Salah satu cara untuk meningkatkan keselamatan
dan kesehatan kerja adalah dengan menyediakan alat pelindung diri bagi
karyawan yang bekerja di lokasi konstruksi. Alat yang dikenal sebagai alat
pelindung diri (APD) dapat melindungi seseorang dari potensi risiko di tempat

kerja dengan mengisolasi sebagian tubuh atau seluruh tubuh [4].



Motivasi karyawan untuk menggunakan APD dapat dipengaruhi oleh
berbagai keadaan. Terdapat hubungan yang cukup erat antara motivasi kerja,
penghargaan, dan hukuman dengan kepatuhan penggunaan APD. Terciptanya
perilaku kepatuhan penggunaan APD dapat dipengaruhi oleh beberapa unsur [5].
Penggunaan alat pelindung diri oleh seorang pekerja dapat dipengaruhi oleh tiga
unsur, menurut Saragih et al. (2016), yaitu aspek individu, aspek psikologis, dan
aspek organisasi.

Proyek Modern Golf Estate merupakan proyek pembangunan hunian mewah
yang dibangun di tengah kota memiliki luas yang besar dan kepemilikin secara
pribadi. Proyek Modern Golf Estate terdiri 4 lantai mencangkup aktivitas rumah
tinggal, diantaranya Lantai Semi Basement berfungsi sebagai area parkir dan back
of house (BOH) dengan luas lantai 814 m? Lantai Ground berfungsi sebagai
aktivitas yang memiliki interaksi dengan orang luar (ruang tamu, kantor, kolam
renang, foyer, dan ruang tidur tamu) luas lantai 901.186 m?. Lantai First memiliki
privasi yang lebih tertutup yang menunjang aktivitas keluarga sebagai tuan rumah
untuk beristirahat (ruang tidur utama, ruang tidur anak, ruang tidur orang tua,
ruang keluarga, ruang nonton film, dan ruang senam) luas lantai 823.555 m?.
Lantai rooftop berfungsi sebagai aktivitas eksternal yang mendukung aktivitas
jamuan untuk tamu (ruang makan, bar, dan ruang gym) luas lantai 751.153 m?.
Sirkulasi vertikal pada bangunan 4 lantai tersebut menggunakan tangga dan lift
sebagai jalur sirkulasi vertikal, terdapat 1 tangga utama dan 1 lift sebagai
penghubung antar lantai dari basement sampai rooftop. Setiap bangunan memiliki
ketinggian elevasi struktur bangunan 4 meter tiap lantainya, jadi total ketinggian
elevasi bangunan 12 meter Seperti kondisi yang sudah dijjelaskan diatas bahwa
pembangunan proyek ini tergolong proyek dengan skala menengah.

Selaras dengan perolehan survei pertama yang dilakukan pada 4 November
2023 dengan mewawancarai staf kontraktor proyek Modern Golf Estate yang
bertanggung jawab terhadap K3, diketahui bahwa selama durasi proyek yang
berlangsung kurang lebih enam bulan kalender, belum ada pelatihan mengenai K3
yang diberikan kepada karyawan. Selain dari itu di proyek tersebut sudah ada
kejadian 2 orang pekerja ketimpa scaffolding, 4 orang yang kakinya tertancap



paku dan banyak pekerja yang kepalanya terkena scaffolding akibat kecerobohan

pekerja. Kecelakaan kerja tersebut sesuai dengan pengkajian yang dilakukan oleh

Hidayat dkk. (2016) yang menemukan bahwa kelalaian pekerja, praktik konstruksi

yang berisiko, dan kegagalan dalam menggunakan alat pelindung diri merupakan

penyebab utama kecelakaan. Riset tentang dampak motivasi pekerja terhadap
penggunaan alat pelindung diri (APD) pada proyek perumahan Modern Golf

Estate diperlukan mengingat fakta-fakta yang muncul di lapangan.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang diangkat oleh peneliti jika dilihat dari latar belakang yang
telah dijelaskan sebelumnya.

1. Faktor apakah yang paling dominan mempengaruhi penggunaan alat
pelindung diri (APD) terhadap motivasi pekerja?

2. Seberapa besar penggunaan alat pelindung diri (APD) terhadap motivasi
pekerja?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pengkajian didasarkan pada bagaimana masalah dirumuskan di
atas.

1. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan mempengaruhi dalam
penggunaan alat pelindung diri (APD) terhadap motivasi pekerja.

2. Untuk mengetahui berapa besar penggunaan alat pelindung diri (APD)
terhadap motivasi pekerja.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat pengkajian seperti berikut.

1. Khususnya di bidang dampak motivasi pekerja terhadap penggunaan alat
pelindung diri (APD), temuan pengkajian memperluas pemahaman kita
tentang bidang tersebut dan memberikan wawasan yang lebih berguna untuk
menerapkan dan menyelaraskan ilmu pengetahuan dengan situasi di
lapangan.

2. Mendidik para pemangku kepentingan di industri konstruksi tentang
variabel yang dapat memengaruhi kemauan pekerja untuk mengenakan alat

pelindung diri (APD) guna mengurangi cedera akibat pekerjaan.



1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Ruang lingkup pengkajian dibatasi dengan cara-cara berikut untuk
mencegah cakupan yang terlalu luas, memberikan arahan yang lebih jelas, dan
memudahkan penyelesaian masalah sesuai dengan perolehan yang diinginkan.
1. Proyek Pembangunan Hunian Mewah Modern Golf Estate merupakan
proyek konstruksi yang menjadi fokus pengkajian.
2. Peninjauan mengenai faktor individu, psikologis, dan organisasi

3. Analisis statistik dan deskriptif kuantitatif



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berikut merupakan simpulan dari pengkajian berdasarkan temuan dan

pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya.

1.

Selaras dengan perolehan pengolahan data analisis dalam penggunaan alat
pelindung diri (APD) terhadap motivasi pekerja, simpulannya ialah faktor
yang paling dominan mempengaruhi penggunaaan alat pelindung diri (APD)
terhadap motivasi pekerja yaitu pada butir pernyataan X13 yang berbunyi
dengan perolehan persentase 98% dan skor rata-rata 4,61 (sangat baik),
pengarahan petugas tentang alat pelindung diri dapat meningkatkan motivasi
pekerja untuk menggunakannya.

Selaras dengan perolehan uji analisis regresi linier, pengaruh variabel faktor
individu, psikologis, dan organisasi (X) terhadap motivasi kerja dalam
penggunaan alat pelindung diri (APD) adalah sebesar 0,351 dengan perolehan
signifikansi 0,000 atau kurang dari 0,050. Artinya variabel X memiliki
pengaruh positif dan signifikan sebesar 0,351 atau 35,1% terhadap motivasi

kerja.

5.2 SARAN

Sejalan dengan perolehan pengkajian dan simpulan yang telah dibahas

sebelumnya, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan.

1.

Perusahaan harus memberikan instruksi atau pengarahan yang lebih baik
sehingga karyawan memahami bahaya yang ditimbulkan jika tidak
mengenakan alat pelindung diri (APD).

Semua perusahaan konstruksi harus mempekerjakan petugas Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang bertugas mengawasi dan memberikan penyuluhan
kepada pekerja konstruksi terkait penggunaan alat pelindung diri (APD).
Supaya petugas K3 dapat mendidik karyawan tentang kesadaran sosial dan

membantu mereka mengembangkan empati dan kepedulian terhadap satu
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